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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Persediaan

2.1.1. Difenisi Persediaan

Persediaan (Inventory) adalah elemen atau unsur yang sangat penting dalam perusahaan terutama dalam penentuaan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang ataupun perusahaan manufaktur baik yang berskala kecil maupun berskala besar.

Persediaan yang ada sangat berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi. Dalam neraca sebuah perusahaan dagang atau pun manufaktur persediaan sering kali merupakan bagian yang sangat besar dari keseluruhaan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, mestipun demikian jumlah dan persentasenya berbeda-beda antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Persediaan yang ada selalu di konversikan dalam kas dalam siklus operasi perusahaan dan oleh karenanya dianggap sebagai aktiva lancar dimana persediaan dicantumkan setelah pos piuang karena aktiva ini terbilang cepat berubah menjadi kas. 

Sebagai aktiva lancar jumlah persediaan mempunyai pengaruh langsung terhadap laporan solvensi perusahaan, dalam laporan laba rugi persediaan memegang peranannya sangat vital dalam menentukan hasil operasi perusahaan dalam satu periode akuntansi.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini pengertian persediaan menurut beberapa ahli :

Menurut Hendriksen dalam bukunya “Accounting Theori” yang dialihkan bahasanya oleh Nugroho Widjayanto menyatakan persediaan adalah :

“Persediaan meliputi barang-barang dagangan yang dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kondisi normal dan persediaan bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi yang kemudiaan untuk di jual.” (1993:2)

Menurut J.B Heckert yang diterjemahkan oleh Fjintjin Fenix Tjendra dalam bukunya “Controllership” (1996 : 433-434) mengenai klasifikasi persediaan menyatakan bahwa : 

“Persediaan suatu perusahaan lazimnya meliputi klasifikasi sebagai   berikut :

1. Bahan Baku dan bahan pembantu dimana persediaan bahan baku meruakan bahan yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi sedangkan persediaan bahan pembantu merupakan bahan-bahan yang diperlukan sebagai pelengkap dalam proses produksi tetapi secara langsung dimasukan dalam produksi.

2. Barang dalam proses dimana persediaan dalam proses produksi yang merupakan barang-barang yang baru sebagian mengalami proses produksi dan perlu dikerjakan lebih lanjut.

3. Barang jadi merupakan persediaan barang-barang yang sudah diproses dan siap untuk di jual.”

2.1.2. Jenis-jenis Persediaan

Dalam perusahaan dagang, barang-barang yang dibeli dengan tujuan akan dijual kembali dibeli dikenal dengan perusahaan dagang, hal  ini disesuaikan dengan jenis persediaan yang dimilikinya sedangkan untuk perusahaan manufaktur persediaan barang yang dimiliki terdiri dari beberapa jenis yang berbeda, masing-masing jenis diberi nama tersendiri agar dapat menunjukan macam-macam persediaan yang dimiliki, jenis persediaan yang ada dalam perusahaan manufaktur adalah sebagai berikut ;

1. Bahan baku dan bahan pembantu

Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang akan dengan mudah dapat diikuti biayanya, sedangkan bahan pembantu adalah barang-barang yang juga menjadi bagian dari produk jadi tetapi jumlahnya relatif sedikit atau sulit untuk diikuti dengan biayanya, misalnya dalam perusahaan meubel, bahan bakunya adalah kayu sedangkan bahan pembantunya adalah paku, dempul dan cat.

2. Supplies Pabrik

adalah barang-barang yang mempunyai fungsi lancar dalam proses pruduksi misalnya oli mesin.

3. Barang dalam proses

adalah barang-barang yang akan dikerjakan (diproses) tetapi pada waktu tanggal neraca barang-barang tersebut belum selesai dikerjakan, untuk dapat dijual masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut.

4. Barang jadi

Barang jadi adalah barang-barang yang sudah selesai dalam tahap pengerjaan produksi dan menunggu saatnya untuk dijual.

2.1.3. Sifat-Sifat Persediaan

Persediaan mempunyai sifat–sifat sebagai berikut :

a. Persediaan biasanya merupakan sebagai aktiva lancar (Current Asset) karena masa perputarannya hanya kurang atau sama dengan satu tahun saja.

b. Persediaan merupakan jumlah yang besar terutama untuk perusahaan yang mengelola persediaan dari bahan baku menjadi barang jadi.

c. Mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca dan perhitungan laba rugi bagi perusahaan selain itu juga sangat menentukan perusahaan pada akhir periode akuntansi.

2.1.4. Tujuan dan Fungsi Persediaan

2.1.4.1. Tujuan Persediaan

Menurut Hermawan Wibowo dan Hyginus Ruswinarto dalam bukunya Auditing suatu pendekatan terpadu (1998 ; 388) tujuan menyediakan persediaan adalah :

1. Batch Stock, karena perusahaan memproduksi barang dalam jumlah yang sangat banyak dari pada yang dibutuhkan pada saat ini untuk mendapatkan potongan pembelian, efisiensi produksi dan penghematan biaya angkut.

2. Fluctuation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan atau beraturan.

3. Anticiation Stock, untuk mengatasi permintaan yang telah diramalkan sebelumnya. 

2.1.4.2. Fungsi Persediaan

Fungsi persediaan pada perusahaan pada umumnya adalah untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti :

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang.

2. Menghilangkan resiko hilangnya barang.

3. Mempertahankan stabilitas operasional perusahaan.

4. Untuk mencapai penggunaan mesin yang optimal.

5. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada konsumen.

2.1.5. Sistem Persediaan

Sistem akuntansi persediaan dalam hal ini mencakup kegiatan mencatat dari hasil transaksi yang ada di perusahaan serta prosedur-prosedur yang terjadi atau dilaksanakan dimana semua kegiatan yang berkaitan dengan persediaan serta catatan-catatan dokumen dan laporan-laporan digunakan dalam pengelolaan persediaan akan meliputi persediaan-persediaan yang berkaitan erat dengan persediaan, prosedur-prosedur ini antara lain adalah :

a. Prosedur Pembelian barang

b. prosedur Penerimaan barang

c. Prosedur penyimpanan barang

d. Prosedur pengeluran barang

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari persediaan produk jadi, persediaan  produk dalam proses, persediaan suku cadang sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu golongan saja yaitu persediaan barang dagangan yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual kembali.

Transaksi yang mengubah bahan persediaan produk jadi, persediaan bahan baku, persediaan bahan pelengkap, persediaan habis dipakai dipabrik dan persediaan bahan suku cadang bersangkutan dengan transaksi intern perusahaan yang mengubah persediaan produk dalam proses seluruhnya berupa transaksi intern perusahaan.

Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan digudang sistem ini berkaitan erat dengan sistem penjualan, retur, pembelian dan biaya serta sistem laba rugi perusahaan.

2.1.6. Metode Pencatatan Persediaan

Dalam membantu penyajiaan persediaan agar menjadi lebih teliti dan relevan maka dikembangkanlah beberapa metode pencatatan persediaan dalam membantu manajemen dalam mengelola perusahaan yaitu dua metode pencatatan persediaan yang terdiri dari metode pencatatan persediaan periodik dan metode pencatatan persediaan perpetual.

1. Metode pencatatan persediaan periodik

Ciri-ciri dari metode pencatatan persediaan periodik

1. Rekening persediaan barang dagangan digunakan untuk menunjukan harga pokok dari persediaan barang dagangan yang tersedia pada awal periode akuntansi.

2. Pembeliaan barang dagangan dicatat dalam rekening tersendiri yang disebut dengan rekening pembelian.

3. Elemen-elemen yang lain digunakan untuk menentukan harga pokok persediaan yang dicatat dalam rekening terpisah yaitu :

a. Ongkos-ongkos pembelian dicatat sebagai penambah dari harga pokok persediaan yang dibeli, dan rekening ini bersaldo debit.

b. Retur pembeliaan dicatat sebagai pengurang dari harga pokok persediaan yang dibeli, dan rekening ini bersaldo kredit

4. Pada akhir periode akuntansi diadakan perhitungan pisik terhadap persediaan yang tersedia dan harga pokoknya ditentukan.

5. Harga pokok penjualan dihitung sebagai berikut :

Persediaan awal





xxx

Pembelian




xxx

Harga Pokok Produksi


xxx +








xxx

Retur Pembelian



xxx

Potongan Pembelian



xxx +








xxx –









xxx +

Barang Siap Jual





xxx

Persediaan Akhir





xxx –

Harga Pokok Penjualan




xxx

6. Satu jurnal Penyesuaian dibuat untuk menetapkan jumlah persediaan akhir dan untuk memindahkan saldo persediaan awal ke rekening laba rugi

2. Metode Pencatatan Persediaan Perpetual

Untuk memperkuat pengawasan terhadap persediaan barang dagangannya banyak perusahaan yang menggunakan pencatatan persediaan dengan metode perpetual dalam menyelenggarakan pencatatan persediaannya dan harga pokok penjulannya dapat ditentukan setiap saat tampa perlu dilakukan perhitungan fisik dan ciri-cirinya adalah sebagai berikut :

1. Rekening persediaan digunakan untuk mencatat mutasi atau perubahan yang terjadi pada persediaan.

2. Pembeliaan barang dagangan dicatat dengan mendebit rekening persediaan.

3. Setiap transaksi penjualan barang dagangan yang terjual tersebut dihitung harga pokoknya, jumlah harga pokok penjualan ini kemudiaan dicatat dengan mengkredit rekening persediaan dan mendebit rekening harga pokok penjualannya.

4. Harga pokok penjualan dengan menentukan saldo harga pokok persediaan

5. Untuk menentukan pengawasan setiap jenis persediaan dibuat kartu tersendiri, kartu ini berfungsi sebagai buku pembantu persediaan.

2.1.7. Metode Penilaian Persediaan

Salah satu yang paling utama dalam menentukan harga pokok atas persediaan yaitu pada saat timbulnya satu unit barang atau bahan baku yang sama dibeli pada harga perunit yang berlainan selama satu periode tersebut, dalam hal demikian perlu ditetapkan harga perunit dari satu persediaan yang ada dan oleh sebab itu perlu digunakan asumsi mengenai arus harga pokok (Flow of cost) dari barang yang dikeluarkan atau dipakai oleh perusahaan.

Menurut C. Rollin Niswonger, dalam bukunya Prinsip-prinsi Akuntansi (1997 ; 214) berpendapat ada tiga asumsi umum untuk menentukan harga pokok barang yang digunakan yakni first in first out (FIFO), Last in First Out (LIFO) dan Average method. 

1. First In First Out (FIFO)

· Metode penetapan harga pokok persediaan dimana dianggap bahwa barang-barang yang pertama dibeli merupakan barang yang pertama kali di jual, harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan kejadiaannya.

· Metode untuk memperkirakan persediaan dimana harga pokok dari barang yang pertama kali masuk dinilai berdasarkan biaya dari pembeliaan yang dilakukan paling akhir

· Metode FIFO, perusahaan harus mempunyai catatan mengenai kapan dan dengan harga berapa pembelian tersebut dilakukan. Biaya perunit yang digunakan untuk menghitung biaya persediaan bisa berbeda dengan yang digunakan untuk menghitung harga pokok penjualan, dalam metode FIFO harga beli dari barang yang pertama kali masuk dalam persediaan akan menjadi biaya yang pertama kali masuk dalam persediaan dan menjadi yang pertama kali dibebankan pada harga pokok penjualan.

Biaya persediaan akhir didasarkan pada harga pembelian barang yang paling akhir. Sebagai contoh ilustrasi dari sistem penilaian persediaan adalah sebagai berikut :

	Tanggal
	Keterangan
	Unit
	Harga/unit
	Biaya

	Maret
	 
	 
	
	 

	2
	Persediaan
	26
	20.000
	520.000

	11
	Pembelian
	10
	22.000
	220.000

	13
	Penjualan
	15
	
	 

	16
	Pembelian
	20
	25.000
	500.000

	18
	Penjualan
	14
	
	 

	20
	Penjualan
	8
	
	 

	29
	Pembelian
	9
	27.000
	243.000

	Tanggal
	Pembelian
	Penjualan
	Persediaan

	 
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah

	Maret
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	26
	20,000
	320,000

	11
	10
	22,000
	220,000
	
	
	
	26
	20,000
	320,000

	 
	
	
	
	
	
	
	10
	22,000
	220,000

	13
	
	
	
	15
	20,000
	300,000
	11
	20,000
	220,000

	 
	
	
	
	
	
	
	10
	22,000
	220,000

	16
	20
	25,000
	500,000
	
	
	
	11
	20,000
	220,000

	 
	
	
	
	
	
	
	10
	22,000
	220,000

	 
	
	
	
	
	
	
	20
	25,000
	500,000

	18
	
	
	
	11
	20,000
	220,000
	
	
	

	 
	
	
	
	3
	22,000
	66,000
	7
	22,000
	154,000

	 
	
	
	
	
	
	
	20
	25,000
	500,000

	20
	
	
	
	7
	22,000
	154,000
	
	
	

	 
	
	
	
	1
	25,000
	25,000
	19
	25,000
	475,000

	29
	9
	27,000
	243,000
	
	
	
	19
	25,000
	475,000

	 
	
	
	
	
	
	
	9
	27,000
	243,000

	 Jumlah
	39
	
	963,000
	37
	
	765,000
	28
	
	718,000


Gambar 2.1. 

Penilaian persediaan Dengan Metode FIFO

Biaya pokok barang tersedia untuk dijual


Rp. 1.483.000,-

Persediaan Akhir (19 x 25.000) + (9 x 27.000)

Rp.    718.000,-  -


Biaya Pokok Penjualan




Rp.    765.000,-

2. Last In First Out ( LIFO)

· Metode penetapan harga pokok persediaan dimana barang-barang yang paling terakhir dibeli merupakan barang yang pertama kali dijual, dalam metode ini persediaan akan dinilai dengan harga pokok pembelian yang terdahulu.

· Metode LIFO merupakan kebalikan dari metode FIFO dalam metode LIFO biaya harga pokok persediaan yng paling akhir yang akan terlebih dahulu dibebankan sebagai harga pokok penjualan, dengan demikian biaya persediaan akhir terdiri dari harga beli dari barang-barang yang lama yang biasanya merupakan harga pokok persediaan awal.

Sebagai contoh ilustrasi dari sistem penilaian persediaan LIFO adalah sebagai berikut :

	Tanggal
	Keterangan
	Unit
	Harga/unit
	Biaya

	Maret
	 
	 
	
	 

	2
	Persediaan
	26
	20.000
	520.000

	11
	Pembelian
	10
	22.000
	220.000

	13
	Penjualan
	15
	
	 

	16
	Pembelian
	20
	25.000
	500.000

	18
	Penjualan
	14
	
	 

	20
	Penjualan
	8
	
	 

	29
	Pembelian
	9
	27.000
	243.000


	Tanggal
	Pembeliaan
	Penjualan
	Persediaan

	 
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah

	Maret
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	26
	20,000
	520,000

	11
	10
	22,000
	210,000
	
	
	
	26
	20,000
	520,000

	
	
	
	
	
	
	
	10
	22,000
	210,000

	13
	
	
	
	10
	22,000
	220,000
	
	
	

	
	
	
	
	5
	20,000
	100,000
	21
	20,000
	420,000

	16
	20
	25,000
	500,000
	
	
	
	21
	20,000
	420,000

	
	
	
	
	
	
	
	20
	25,000
	500,000

	18
	
	
	
	14
	25,000
	350,000
	21
	20,000
	420,000

	
	
	
	
	
	
	
	6
	25,000
	150,000

	20
	
	
	
	6
	25,000
	150,000
	
	
	

	
	
	
	
	2
	20,000
	40,000
	19
	20,000
	380,000

	29
	9
	27,000
	243,000
	
	
	
	19
	20,000
	380,000

	
	
	
	
	
	
	
	9
	27,000
	243,000

	Jumlah
	39
	
	963,000
	37
	
	860,000
	28
	
	623,000


Gambar 2.2

Penilaian persediaan Dengan Metode LIFO

Perhitungan Akhir menunjukan bahwa

Rp. 1.483.000,-

Persediaan Akhir




Rp.    623.000,-    -

Biaya Pokok Penjualan


Rp.    860.000,-

3. Metode Rata-Rata (Average)

· Metode penetapan harga pokok persediaan dimana dianggap bahwa harga pokok rata-rata dari barang yang tersedia untuk dijual akan digunakan untuk menilai harga pokok barang yang dijual dan yang tedapat dalam persediaan, harga pokok rata-rata tertimbang perunit diperoleh dari hasil bagi antara jumlah harga pokok barang yang tersedia dijual satu periode tertentu dengan jumlah unitnya. 

· Metode ini didasarkan pada rata-rata tertimbang dari harga pokok persediaan pada periode tersebut. Biaya persediaan di dapat dengan membagi harga pokok barang yang dapat di jual (harga pokok persediaan awal ditambah pembelian) dengan jumlah unit yang tersedia untuk dijual.

Sebagai contoh ilustrasi dari sistem penilaian persediaan adalah sebagai berikut :

	Tanggal
	Keterangan
	Unit
	Harga/unit
	Biaya

	Maret
	 
	 
	
	 

	2
	Persediaan
	26
	20.000
	520.000

	11
	Pembelian
	10
	22.000
	220.000

	13
	Penjualan
	15
	
	 

	16
	Pembelian
	20
	25.000
	500.000

	18
	Penjualan
	14
	
	 

	20
	Penjualan
	8
	
	 

	29
	Pembelian
	9
	27.000
	243.000


	Tanggal
	Pembeliaan
	Penjualan
	Persediaan

	 
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah
	Q
	P
	Jumlah

	Maret
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	26
	20,000
	520,000

	11
	10
	22,000
	220,000
	 
	 
	 
	36
	20,555.60
	740,000

	13
	 
	 
	 
	15
	20,555.60
	308,334
	21
	20,555.60
	431,668

	16
	20
	25,000
	500,000
	 
	 
	 
	41
	22,723.60
	931,668

	18
	 
	 
	 
	14
	22,723,6
	318,130
	27
	22,723.60
	613,537

	20
	 
	 
	 
	8
	22,723,7
	181,788
	19
	22,723.60
	431,748

	29
	9
	27,000
	243,000
	 
	 
	 
	28
	24,098,1
	674,748

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Gambar 2.3.

Penilaian persediaan Dengan Average
Perhitungan akhir menunjukan bahwa

Biaya pokok barang tersedia untuk dijual


Rp. 1.483.000,-

Persediaan akhir (19 x Rp. 22.723,6)+(9 x Rp. 27.000)
Rp.    674.748,-  -

Biaya Pokok Penjualan




Rp.    808.252,-


2.1.8. Biaya Produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual, contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku (material cost), biaya tenaga kerja langsung (labor cost), dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi mengubah bahan baku.

Pengertian biaya produksi menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi biaya” menyatakan bahwa :

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual” (1997 ; 14)

Maksud dari pengertian diatas bahwa biaya produksi merupakan biaya yang digunakan untuk membantu kelancaran proses produksi yang terjadi mulai dari biaya bahan baku sampai dengan biaya overhead pabrik hingga menjadi barang jadi.

Sedangkan pengertian biaya produksi menurut Supriyono dalam bukunya ‘Akuntansi manjemen” menyatakan bahwa :

“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang siap untukdijual” (1999 ; 193). 

Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi merupakan semua biaya yang digunakan dalam mengelola bahan baku hingga menjadi barang jadi yang siap untuk di jual.

2.1.9 Harga Pokok


Harga pokok berguna untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan yang dihasilkan pada waktu barang-barang tersebut akan dijual. Harga pokok dapat dihitung dengan tepat jika perusahaan memiliki sistem akuntansi biaya yang tepat sesuai dengan karakteristik usahanya.



Harga pokok yang tepat akan membantu dalam menetapkan harga jual yang tepat, sebab harga pokok merupakan salah satu faktor yang menentukan penetapan harga jual. Dengan harga pokok yang tepat maka perusahaan dapat memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat mengambil langkah yang tepat untuk kemajuan dan pengembangan usahanya.

2.1.9.1. Pengertian Harga Pokok

Suatu badan usaha yang bergerak di bidang perdagangan industri memerlukan berbagai informasi kualitatif maupun informasi kuantitatif. Akuntansi sebagai alat bantu manajemen dalam menyajikan informasi yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, secara luas informasi tersebut harus berguna bagi pihak ekstern maupun intern. Sistem informasi ini biasanya disebut juga akuntansi keuangan.

Hasil dari akuntansi keuangan adalah laporan keungan yang biasanya terdiri dari neraca, rugi-laba dan laporan perubahan posisi keuangan yang lebih menekankan aspek-aspek historis. Dengan berkembangnya perekonomian serta untuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan yang baik, manajemen memerlukan informasi yang lebih lengkap mengenai perusahaan atau bagian dari perusahaannya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh akuntansi keuangan, sehingga digunakan akuntansi biaya yang bertujuan untuk memberikan informasi dalam bentuk laporan biaya, diantaranya harga pokok produk.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” Harga pokok adalah:

“Pengorbanan sumber ekonomis untuk memperoleh aktiva.”(2000 ; 10)


Menurut Abdul Halim dalam bukunya “ Dasar-dasar Akuntansi Biaya” harga pokok adalah:

“Harga pokok barang yang diproduksi itu tidak lain adalah merupakan kumpulan dari biaya-biaya produksi yang telah dicatat pada siklus akuntansi biaya.”(1996 ; 32)             




 

Sedangkan menurut “Standar Akuntansi Keuangan” menjelaskan harga pokok adalah:

“Harga pokok barang yang diproduksi meliputi semua biaya bahan langsung yang dipakai upah langsung serta biaya produksi tidak langsung, dengan memperhitungkan saldo awal  dan saldo akhir barang dalam pengelolaan.”(1996 ; 14)
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga pokok dalam kaitannya dalam pembuatan suatu produk, adalah pengorbanan sumber ekonomi yang merupakan kumpulan biaya produksi untuk menghasilkan suatu barang.

2.1.9.2. Tujuan Perhitungan Harga Pokok

Secara umum dapat dikatakan bahwa maksud dari perhitungan harga pokok adalah untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan atau jasa yang dihasilkan pada waktu barang-barang tersebut akan dijual. Setelah harga pokok diketahui, maka mudah menentukan harga jual yang akan ditawarkan karena telah mempunyai pedoman yaitu harga pokok, disamping itu tujuan lainnya adalah:

1. Untuk memperoleh dasar penilaian untuk neraca dari barang-barang dalam pengerjaan dan barang-barang jadi yang dibuat sendiri, yang masih dalam persediaan pada tanggal penyusunan neraca.

2. Memberikan kemungkinan pimpinan perusahaan memperoleh bahan-bahan informasi yang mereka butuhkan pada waktu pengambilan keputusan.

3. Untuk mengetahui laba kotor dari hasil penjualan dengan harga pokok penjualan.

4. Sebagai alat untuk mengendalikan biaya untuk bisa melakukan tindakan perbaikkan terhadap biaya produksi, maka perusahaan perlu mendapatkan keterangan yang up to date tentang biaya produksi, sehingga dengan adanya pengendalian biaya yang efektif akan meningkatkan efisiensi serta penghematan.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan pada awal tahun, perusahaan membuat perencanaan jumlah produk yang akan diproduksi, supaya rencana produksi itu berhasil, maka harus didukung dengan rencana pembiayaannya, yaitu jumlah biaya yang diperlukan dan  kapan biaya tersebut diperlukan. 

Selain tujuan tersebut di atas, harga pokok juga dapat disebut sebagai dasar pertimbangan dalam memecahkan persoalan-persoalan khusus, misalnya apakah perusahaan akan menghentikan suatu produk atau akan menambahnya. Dengan diketahui harga pokok produksi untuk masing-masing produk, maka dapat diketahui produk mana yang menguntungkan dan mana yang merugikan.

2.2. Laba.

2.2.1. Pengertian Laba.


Pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi” adalah sebagai berikut :


“ Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”. (2001 ; 115)
Pengertian laba diungkapkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyebutkan bahwa :


“Gains (laba) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. Contoh : laba dari penjualan aktiva tetap”. (1997 ;31)                                                                                     


Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya laba adalah merupakan selisih lebih dari pendapatan, penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.

2.2.2. Jenis-Jenis Laba.


Jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.

2.2.3. Pengklasifikasian Laba.

Dalam menyajikan laporan laba-rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejimlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba. 

Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap laba, antara lain :

1.   Biaya.

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2.   Harga jual.

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3.   Volume penjualan dan produksi.

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.2.5. Konsep laba.


Didalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.


Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit orientied adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yamg merupakan ukuran masukan).
Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.


Konsep laba terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis diantaranya adalah :

A. Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima ciri khas laba   akuntansi diantaranya adalah :

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh sebuah perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut)

2. Didasarkan pada postulat periodik dan berhubungan dengan prestasi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

3. Didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.

4. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

5. Didasarkan pada prinsip “Matching” artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

B. Konsep laba ekonomi yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis.Menurut Fischer Laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu :

1.  Physical Income, yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi yang sebenarnya     memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

2. Real Income adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan adalah “Biaya hidup” (Cost of living).

3. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan  untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

C. Konsep “capital maintenance” menurut belkaoli ada dua konsep utama pemeliharaan modal atau pemulihan biaya yaitu :

1.   Financial Capital  (dalam satuan unit uang) yang terdiri dari :

     a..  Money Maintenance  yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit uang. Modal keuangan diinvestasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.

b. General Purchasing power money maintenance yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang diinvestasikan dipelihara, laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih diselesaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

2. Physical Capacity (dalam satuan unit daya beli umum) terdiri dari :

a. Productive Capacity Maintenance yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit uang. Kapasitas produksi yang digunakan  dipelihara, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik kapasitas untuk berproduksi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

c. General Purchasing Power Productive Capacity Maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum.

2.2.6. Analisa Perubahan Laba Kotor.


Analisa perubahan laba kotor (Gross Profit Analysis) adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari satu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.


Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahab laba kotor adalah sebagai berikut :

1. Perubahan harga jual (Sales Price Variance), yaitu ada perubahan harga jual realisasi dengan harga jual anggaran. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga jual ditentukan dengan rumus (HJR-HJA)KR.

Dimana :

HJR     = Harga Jual Realisasi (tahun yang berlaku sekarang).

HJA     = Harga Jual Anggaran tahun lalu.

KR    = Kuantitas Realisasi.

Apabila (HJR-HJA) hasilnya positif berarti ada kenaikan harga yang menunjukan keadaan yang menguntungkan, sebaliknya bila hasilnya negatif berarti ada penurunan harga jual dan menunjukan keadaan yang merugikan.

2. Perubahan kuantitas produk yang dijual (Sales Volume Variance), yaitu ada perbedaan antara kuantitas produk anggaran (tahun lalu) dengan kuantitas produk realisasi. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan kuantitas produk yang dijual ditentukan dengan rumus : 

(KR-KA).HJA.

dimana :

KR
: Kuantitas Realisasi

KA
: Kuantitas Anggaran

HJA
: Harga Jual Anggaran Tahun Lalu

Apabila (KR-KA) hasilnya positif menunjukan bahwa kuantitas produk yang sesungguhnya dijual lebih dari kuantitas yang dianggarkan hal ini menunjukan keadaan yang menguntungkan atau bagian penjualan bekerjanya lebih baik, sebaliknya bila hasilnya negatif berarti penjualan turun dan menunjukan keadaan yang merugikan.

3. Perubahan harga pokok penjualan persatuan produk (Cost Price Variance), yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan persatuan dengan produk (Unit Cost) menurut perencanaan tahun sebelumnya dengan harga pokok penjualan, realisasi perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga pokok penjualan atau satuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus : (HPPR-HPPA).KR

Dimana :

HPPR
: Harga Pokok Penjualan Realisasi

HPPA
: Harga Pokok penjualan Anggaran

KR

: Kuantitas Realisasi

Apabila hasil  (HPPR- HPPA) positif, maka HPP mengalami kenaikan dalam sektor biaya dan sebaliknya bila hasilnya negatif maka menunjukan keadaan yang merugikan

4. Perubahan kuantitas Harga pokok penjualan (Cost Volume Variance), yaitu ada perubahan harga pokok penjualan, karena perubahan kuantitas atau volume penjualan. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya kuantitas harga pokok penjualan per satuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus : (KR-KA).HPPA.

Apabila (KR-KA) hasilnya positif berarti kuantitas yang dijual atau yang diproduksi bertambah (mengalami kenaikan), jika kuantitas bertambah maka harga pokok penjualan akan mengalami kenaikan pula, Hal ini menunjukan keadaan yang merugikan.  

2.2.7.  Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu.  Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umum diterapkan adalah sebagai berikut ;

1. Bagian pertama yang menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (Penjualan barang dagang atau jasa) diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjuk bagian biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi.

3. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar pokok usaha perusahaan.

4. Bagian keempat yang menunjukan laba atau rugi yang isidentil sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Bentuk laporan laba-rugi

Bentuk dari laporan laba-rugi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut :

1. Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba-rugi bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

Contoh 1
PT. X

LAPORAN LABA RUGI

31 Desember 199x
Penghasilan pokok (operating revenue)


xxx

Penghasilan non-operational




xxx

Penghasilan insidentil





xxx +
Total penghasilan




xxx

Harga pokok yang dijual



xxx

Biaya operational




xxx

Biaya non-operational




xxx

Kerugian yang insidentil



xxx +

Total Biaya





xxx +
Pendapatan Bersih




xxx

Gambar 2.3

Laporan Keuangan bentuk Single Step

2. Bentuk Multiple Step, dalam bentuk dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.

Contoh 2

PT. X

LAPORAN LABA RUGI

31 Desember 199x

Penjualan bruto





xxx



Potongan/return penjualan 




xxx -
Penjualan netto





xxx

Harga pokok penjualan




xxx -
Laba penjualan




xxx

Biaya-biaya uoperasi :

Biaya penjualan





xxx


Biaya umum dan administrasi



xxx -
Laba bersih operasional



xxx

Penghasilan dan biaya non-operasional :

Penghasilan




xxx

Biaya 





xxx









xxx -









xxx

Rugi/laba insidentil




xxx -
Pendapatan netto sebelum pajak


xxx

Gambar 2.3

Laporan Keuangan bentuk Multiple Step

2.3. Pengaruh Persediaan Barang Jadi Susu Kemasan Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan.


Masalah persediaan dan laba didalam suatu perusahaan sangat erat sekali hubungannya dan tidak dapat dipisahkan begitu saja, apabila “financial manager’ lebih mengutamakan laba, ia akan berusaha agar setiap rupiah dalam perusahaannya tetap beroperasi sehingga dengan demikian dalam perusahaannya tersebut tidak terdapat banyak saldo kas.

Dalam mencapai laba yang diinginkan perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang baik dalam kegiatan operasinya, khususnya persediaan barang jadi yang siap untuk dijual selain itu juga perusahaan harus dapat menetapkan serta memperhitungkan harga pokok penjualan yang harus diambil pada saat persediaan barang jadi akan dijual.

Untuk mencapai itu semua perusahaan harus dapat merencanakan serta menyusun dan menggunaan sistem atau metode penilaian persediaan barang jadinya seefektif dan seefisien mungkin karna hasil dari penilaian persediaan barang jadi tersebut akan digunakan sebagai bahan pertimbagan bagi perusahaan dalam mengambil dan menetapkan harga pokok penjualannya, bila hal ini dilaksanakan dengan benar maka akan sangat mempengaruhi tingkat laba perusahaan yang diperoleh baik itu kenaikan tingkat labanya maupun penurunannya, sehingga penilaian persediaan ini sangatlah penting untuk lebih diperhatian oleh pihak manajemen perusahaan karna hasil dari penilaian persediaan ini akan selalu mempengaruh kondisi laba perusahaan yang dicapai. 


Persediaan barang jadi pada suatu perusahaan merupakan hal yang terpenting bagi perusahaan karna persediaan ini merupakan salah satu faktor terpenting dalam penentuan tingkat laba yang di capai. Oleh sebab itu dengan adanya persediaan barang jadi ini yang dapat mempengaruhi laba maka perusahaan harus dapat mengatipasi akan  persediaan barang jadinya atau perusahaan dapat menjamin akan tersedia persediaan yang cukup jumlahnya, dalam artian mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi sehari-hari serta yang dapat menguntungkan bagi perusahaan dan dapat beroperasi secara ekonomis dan efisien.
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